BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia semakin
pesat. Industri makanan dan minuman mendapat peluang yang lebih besar
untuk terus berkembang. Gabungan Pengusahan Makanan dan Minuman
Seluruh Indonesia (Gapmmi) memproyeksi, pertumbuhan industri makanan
bakal mengalami stagnan pada tahun 2014. “Melihat berbagai situasi yang ada,
pada tahun 2014 diperkirakan industri makanan dan minuman akan tumbuh
6%” kata Franky Sibarani, Sekretaris Jenderal Gapmmi dalam diskusi
tantangan makanan dan minuman di tahun 2014 di Pusat Data dan Informasi
Kementrian Perindustrian Jakarta, jum’at (20/12). la mengatakan pertumbuhan
industri yang stagnan di tahun 2014 itu, dengan melihat beberapa faktor
kondisi perekonomian secara makro ditahun 2014 belum stabil. Itu misalnya,
adanya tren pelemahan rupiah, bunga pinjaman bank yang naik, serta adanya
ajang Pemilu 2014. Namun, pada pemilu tahun 2014, Franky memperkirakan
konsumsi makanan dan minuman akan mengalami kenaikan. “Berdasarkan
data Bank Indonesia, bakal ada perputaran uang sebesar Rp 44 triliun pada
perputaran pemilu 2014. Dari jumlah tersebut juga digunakan untuk sektor
konsumsi” ujarnya (Fury, 2013).

Peluang untuk menanamkan investasi pada sektor makanan dan
minuman ini sangat menjanjikan, karena pasar masih terbuka lebar dengan

jumlah penduduk yang besar pula. Pertumbuhan ekonomi dan jumlah



penduduk Indonesia yang besar menjadi penopang pertumbuhan pendapatan
ini. “omzet penjualan industri makanan domestik bisa tetap naik sekitar 8%-
9% menjadi Rp 756 triliun — Rp 763 triliun dibandingkan omzet penjualan
makanan di 2012 yang berkisar Rp 700 triliun” kata Adhi S Lukman selaku
ketua Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia (Gapmmi).
Pasar makanan terus bertumbuh konsisten (Mahadi, 2013).

Tujuan utama perusahaan pada dasarnya adalah untuk meningkatkan
dan memaksimalkan keuntungan pemilik perusahaan. Keuntungan perusahaan
tercermin dalam laba bersih pada laporan keuangan (Susilawati, 2014).
Laporan keuangan pada perusahaan merupakan sebuah informasi yang penting
dalam mengukur tingkat Kkinerja keuangan perusahaan untuk melakukan
investasi. Keuangan yang biasanya disajikan dalam manajemen perusahaan
yang lazim digunakan dalam memprediksi saham meliputi neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Hal ini tidak relevan jika
tidak menggunakan analisis rasio keuangan yang biasanya menjadi alat ukur
perusahaan. Dengan analisis laporan keuangan akan membantu pihak-pihak
yang berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi.

Mengadakan interprestasi dan analisis laporan keuangan suatu
perusahaan sangat diperlukan adanya ukuran tertentu, yang sering digunakan
dalam analisis laporan keuangan yaitu rasio. Rasio menggambarkan suatu
hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang
lain. Dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat

menjelaskan atau memberikan gambaran tentang baik atau buruknya keadaan



atau posisi keuangan perusahaan. Untuk itu dalam penelitian ini menggunakan
rasio-rasio antara lain yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio
Profitabilitas dan Rasio Pasar. Pemilihan rasio-rasio tersebut sebagai variabel
yang dipilih didasarkan pada pemikiran bahwa rasio tersebut dapat
memudahkan investor dalam menentukan pada menanamkan modalnya baik
dalam investasi jangka pendek maupun investasi jangka panjang (Boedi dan
Indra, 2012).

Thrisye dan Simu (2013), mengemukakan Investasi merupakan
komitmen untuk menempatkan sejumlah dana pada satu atau beberapa
instrumen dengan harapan untuk mendapatkan keuntungan pada masa yang
akan datang. Membahas investasi sama halnya dengan membahas risiko,
mengingat kedua hal ini tidak dapat dipisahkan. Investasi didalam saham
perusahaan publik tergolong investasi yang memiliki risiko tinggi. Namun
demikian, saham dapat dianggar sebagai salah satu instrumen yang paling
diminati investor, karena menawarkan return (pengembalian) yang tinggi
seiring dengan pengembalian risiko dari saham tersebut.

Jogiyanto (2010: 205) mengemukakan “Return yaitu hasil yang
diperoleh dari investasi. Return dapat berupa return realisasi (yang sudah
terjadi) dan return ekspektasi (yang belum terjadi) tetapi diharapkan terjadi
dimasa yang akan datang. Return realisasi dihitung berdasarkan data historis,
return realisasi penting karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja

dari perusahaan. Return realisasi juga berguna sebagai dasar penentuan return



ekspektasi dan risiko dimasa mendatang. Return ekspektasi merupakan return
yang diharapkan akan diperoleh investor dimasa mendatang”.

Kehadiran pasar modal di Indonesia ditandai dengan banyaknya
investor yang mulai menanamkan sahamnya dalam industri manufaktur.
Semakin pesatnya perkembangan sektor manufaktur ini diikuti dengan semakin
tingginya permintaan kebutuhan barang industri, sehingga membuat emiten-
emiten industri manufaktur membutuhkan dana dari sumber eksternal. Dana
dari sumber eksternal dapat diperoleh melalui pasar modal.

Syarat utama yang di inginkan investor untuk bersedia menyalurkan
dananya melalui pasar modal yaitu perasaan aman atas investasinya. Perasaan
aman timbul karena investor mempunnyai informasi yang benar, lengkap dan
tepat waktu, sehingga memungkinkan investor untuk mengambil keputusan
secara rasional.

Investor perlu memiliki tolok ukur agar dapat mengetahui apakah jika
ia melakukan investasi pada suatu perusahaan ia akan mendapatkan gain
(keuntungan) apabila sahamnya dijual. Investor dapat menggunakan tingkat
imbal hasil sebagai tolok ukur untuk melihat ekspektasi hasil suatu saham.
Adnan Gharaebeh (2014), menjelaskan dalam penelitianya menunjukkan tidak
ada hubungan antara berbagai variabel yang telah diperiksa dan tidak akan
mempengarugi keputusan investasi, namun keputusan investasi dipengaruhi
oleh variabel lain seperti ukuran perusahaan, atau dividen , ROE, EPS dan

lainya.



Menurut Farkhan dan Ika (2012), dalam “studi kasus pada Perusahaan
Food and Beverages di Bursa Efek Indonesia” dengan periode laporan
keuangan tahun 2005-2009 menunjukkan bahwa hanya variabel Return On
Assets (ROA) dan Price Earning Ratio (PER) yang mempunyai pengaruh
positif dan signifikan (< 0,05) terhadap Return Saham. Adapun yang lainnya
variabel CR, DER mempunyai pengaruh yang positif dan tidak signifikan,
sedangkan TAT memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap
Return Saham.

Dalam penelitianya | G. K. A. Ulupui (2007), menjelaskan variabel
Current Ratio memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return
Saham satu periode ke depan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemodal akan
memperoleh Return yang lebih tinggi jika kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya semakin tinggi. Sedangkan penelitian Fanny
Puspitasari (2012) dan penelitian Desi Arista dan Astohar (2012) menyatakan
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return saham.

Dari pengujian-pengujian yang telah dilakukan oleh berbagai peneliti
terdahulu masih terjadi perbedaan penelitian. Karena tidak semua hasil
penelitian mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return
Saham. Penelitian ini akan menguji ulang serta mencari bukti empiris atas
pengaruh analisa Rasio Keuangan terhadap Return Saham perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013.



Berdasarkan keterangan dan informasi di atas yang telah diuraikan dan
berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul, “ANALISIS RASIO KEUANGAN
TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN FOOD AND
BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2009-2013”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka membahas
mengenai analisis Rasio Keuangan terhadap Return Saham pada perusahaan
Food and Baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dirumuskan
hal-hal sebagai berikut:

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return Saham pada perusahaan Food and Beverages yang
terdaftar di BEI ?

2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di BEI ?

3. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di BEI ?

4. Apakah Price to Book Value (PBV) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Food and

Beverages yang terdaftar di BEI ?



5. Apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di BEI ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis apakah Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Food and Beverages
yang terdaftar di BEI.

2. Untuk menganalisis apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Food
and Beverages yang terdaftar di BEI.

3. Untuk menganalisis apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di BEI.

4. Untuk menganalisis apakah Price to Book Value (PBV) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di BEI.

5. Untuk menganalisis apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di BEI

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah
pengetahuan serta menerapkan ilmu khususnya di bidang manajemen
keuangan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan di bagian
manejemen keuangan agar mendapatkan kinerja keuangan yang
lebih baik.
b. Bagi Akademis

1) Sebagai masukan dan pertimbangan bagi akademik dalam
menyiapkan lulusan yang handal dibidang manajemen
keuangan.

2) Sebagai evaluasi sejauh mana pemahaman mahasiswa
terhadap teori yang sudah diberikan.

3) Dan diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
bagi para peneliti berikutnya yang berkaitan dengan
penelitian ini.

E. Sistematika Penulisan
Dalam penulisannya, penelitian ini disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN



BAB Il

BAB Il

BAB IV

Pendahuluan yaitu terdiri dari lima pokok bahasan yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka memuat tentang analisis rasio keuangan,
manfaat analisis rasio keuangan, keunggulan rasio keuangan,
kelemahan rasio keuangan, bentuk-bentuk rasio keuangan, return
saham, return realisasi dan return ekspektasi, model indeks
tunggal, CAPM, hubungan tingkat risiko dan return yang
diharapkan, penelitian terdahulu, dan hipotesis.

METODELOGI PENELITIAN

Metodelogi penelitian berisi tentang kerangka pemikiran teoritis,
definisi operasional variabel, populasi dan sampel, data dan
sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis
data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan menggambarkan deskripsi
sampel perusahaan, analisis data terdiri dari uji asumsi klasik
(hasil uji normalitas, hasil uji heteroskedastisitas, hasil uji
multikolinieritas dan hasil uji autokorelasi) uji regresi linear
berganda, pengujian hipotesis (hasil uji t dan uji F dan hasil uji

koefisien determinasi) dan pembahasan.
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BAB V PENUTUP
Penutup berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan
saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



